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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh pelatihan kerja terhadap
kompetensi pada BASARNAS Medan. Metode penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif dengan populasi berjumlah 101 pegawai BASARNAS
Medan. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat
kesalahan 5%, menghasilkan 81 pegawai sebagai responden. Analisis data
dilakukan melalui uji validitas, reliabilitas, korelasi, linearitas, normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas, koefisien determinasi (R2), uji t dan analisis
linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua item dalam kuesioner
pelatihan kerja dan kompetensi pegawai memiliki validitas yang tinggi. Reliabilitas
kedua variabel juga terbukti tinggi dengan nilai koefisien Cronbach's Alpha masing-
masing x sebesar 0,940 dan y sebesar 0.941. Terdapat hubungan positif dan kuat
antara pelatihan kerja dan kompetensi pegawai dengan koefisien korelasi sebesar
0.800. nilai siknifikansi deviasi dari linearitas 0,827 yang lebih besar dari 0,05 yang
menunjukkan tidak ada penyimpangan artinya bersifat linearitas. Analisis regresi
sederhana menunjukkan bahwa pelatihan kerja berpengaruh secara signifikan
terhadap kompetensi pegawai dengan nilai r hitung sebesar 17.523 dan tingkat
signifikansi 0,001. Data juga menunjukkan distribusi yang normal dengan pelatihan
kerja memberikan kontribusi signifikan terhadap kompetensi pegawai yang
ditunjukkan dengan nilai R-square sebesar 0.640. Uji t menegaskan bahwa variabel
pelatihan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kompetensi pegawai
dengan nilai T hitung 11.843 yang lebih besar dari T tabel 1.99085 pada tingkat
signifikansi 0.05. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan pentingnya
pelatihan kerja dalam meningkatkan kompetensi pegawai pada BASARNAS
Medan.

Kata Kunci : Pelatihan Kerja, Kompetensi Pegawai

181.1


mailto:javettmarbun1@gmail.com

Prosiding Seminar Nasional

Pendidikan, Saintek. Sosial dan Hukum (PSSH)
E-ISSN : 2830-361X, Volume 4, Maret 2025
Homepage : https://jurnal. sesmnaspssh.com/index.php/pssh

ABSTRAK

This study aims to examine the effect of job training on competency at
BASARNAS Medan. The research method used is a quantitative approach with a
population of 101 BASARNAS Medan employees. Sampling was carried out using
the Slovin formula with an error rate of 5%, resulting in 81 employees as
respondents. Data analysis was carried out through validity, reliability, correlation,
linearity, normality, multicollinearity, heteroscedasticity, determination coefficient
(R2), t-test and simple linear analysis. The results showed that all items in the job
training and employee competency questionnaires had high validity. The reliability
of both variables was also proven to be high with the Cronbach's Alpha coefficient
value of x of 0.940 and y of 0.941, respectively. There is a positive and strong
relationship between job training and employee competency with a correlation
coefficient of 0.800. the significance value of the deviation from linearity of 0.827
which is greater than 0.05 which indicates no deviation means it is linear. Simple
regression analysis shows that job training has a significant effect on employee
competence with a calculated value of 17,523 and a significance level of 0.001.
The data also shows a normal distribution with job training providing a significant
contribution to employee competence as indicated by an R-square value of 0.640.
The t-test confirms that the job training variable has a significant effect on
employee competence with a calculated T value of 11.843 which is greater than the
T table of 1.99085 at a significance level of 0.05. Thus, this study confirms the
importance of job training in improving employee competence at BASARNAS
Medan.

Keywords: Job Training, Employee Competence
PENDAHULUAN

Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan (BASARNAS) memegang
peranan penanggulangan bencana dan kecelakaan. sebagai Lembaga Pemerintah
Nonkementerian yang mengemban tugas pemerintahan di bidang pencarian dan
pertolongan (Search And Rescue/SAR). Peningkatan frekuensi dan intensitas
bencana alam khususnya di wilayah Medan menuntut BASARNAS untuk terus
meningkatkan kapasitas dan kemampuan personelnya agar mampu merespon
secara cepat dan efektif. Operasi SAR modern semakin kompleks melibatkan
medan sulit, cuaca ekstrem, dan teknologi yang terus berkembang, sehingga

kompetensi SDM menjadi faktor penentu keberhasilan misi penyelamatan.

Pelatihan kerja merupakan strategi krusial untuk meningkatkan kompetensi
personel BASARNAS. Pelatihan yang terstruktur dan berkelanjutan dengan

mempertimbangkan kebutuhan organisasi dan individu akan memastikan setiap
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anggota tim memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk
menghadapi berbagai tantangan di lapangan. Data operasional Kantor Pencarian
dan Pertolongan Medan menunjukkan adanya fluktuasi signifikan dalam jumlah
kasus yang ditangani antara tahun 2021 dan 2023 yang semakin menggaris bawahi

urgensi peningkatan kompetensi melalui pelatihan.

Kompetensi pegawai yang mencakup kemampuan teknis operasional,
pengetahuan mitigasi bencana, keterampilan komunikasi dan koordinasi, serta
kesiapan fisik dan mental, merupakan faktor kunci dalam keberhasilan operasi SAR
yang seringkali dilakukan dalam kondisi darurat dan berisiko tinggi. BASARNAS
Medan telah menyelenggarakan berbagai program pendidikan dan pelatihan sejak
tahun 2019 hingga 2023 termasuk pelatihan teknis, sertifikasi keahlian pelaut, dan
pelatihan dasar untuk tim rescuer (DIKDAS). Namun efektivitas program pelatihan

yang ada perlu dievaluasi untuk mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan.

Berdasarkan observasi terdapat beberapa permasalahan yang dapat
menghambat kompetensi pegawai BASARNAS Medan di lapangan, antara lain
kurangnya pengalaman lapangan bagi pegawai baru, kesenjangan antara
perkembangan teknologi dan metode penanggulangan bencana dengan pelatihan
yang tersedia, serta pengaruh faktor mental dan tingkat stres terhadap kompetensi
pegawai. Permasalahan-permasalahan ini berpotensi mengurangi efektivitas
respons terhadap situasi darurat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis

pengaruh pelatihan kerja terhadap kompetensi pegawai BASARNAS Medan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas
tentang efektivitas program pelatihan yang ada memberikan rekomendasi untuk
perbaikan di masa depan dan memberikan kontribusi pada pengembangan teori dan
praktik pelatihan kerja dalam konteks organisasi penanggulangan bencana.
Penelitian ini juga akan membandingkan hasil penelitian dengan studi-studi
sebelumnya mengenai pengaruh pelatihan kerja terhadap kompetensi pegawai di
organisasi lain mengidentifikasi karakteristik unik dari pelatihan kerja di

BASARNAS dan memberikan kontribusi pada pengembangan teori dan praktik
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pelatihan kerja dalam konteks organisasi penanggulangan bencana. Dengan
demikian penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan berharga bagi
BASARNAS dan organisasi sejenis dalam upaya meningkatkan kompetensi SDM

melalui program pelatihan yang efektif dan relevan.

METODE

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif,
dengan menggunkan teknik pengumpulan data Observasi, Wawancara, Kusioner.
Populasi dalam penelitian ini yaitu merupakan pegawai BASARNAS MEDAN
dengan populasi 101 pegawai. Teknik sampel yang digunakan adalah rumus slovin
yang mendapatkan hasil sebanyak 81 pegawai sebagai responden. Setiap
pernyataan disertai dengan skala Likert sebagai pilihan jawaban. Penggunaan skala
Likert memberikan kesempatan kepada responden untuk menilai setiap item pada

skala yang telah ditentukan.

Tabel 1. Skala Penilaian Variabel

pilihan (+)

Sangat setuju

Setuju

Netral

N W B W

Tidak setuju

Sangat tidak setuju 1

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Kriteria validasi suatu pertanyaan dapat ditentukan jika r hitung > r table
maka pertanyaan dinyatakan valid. Dengan bantuan tabel nilai — nilai r produk
moment, maka hasil r tabel dimana df = n — 2 dengan sig 5%, maka df = 81 -2 =

79 sehingga r tabel dengan df = 79 adalah 0.2185.
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Tabel 2 Hasil Uji Validitas Manajemen Waktu (X)

Item r Hitung r Tabel Keterangan
Pernyataan 1 0.803 0.2185 VALID
Pernyataan 2 0.814 0.2185 VALID
Pernyataan 3 0.742 0.2185 VALID
Pernyataan 4 0.745 0.2185 VALID
Pernyataan 5 0.797 0.2185 VALID
Pernyataan 6 0.719 0.2185 VALID
Pernyataan 7 0.729 0.2185 VALID
Pernyataan 8 0.761 0.2185 VALID
Pernyataan 9 0.640 0.2185 VALID
Pernyataan 10 0.757 0.2185 VALID
Pernyataan 11 0.843 0.2185 VALID
Pernyataan 12 0.727 0.2185 VALID
Pernyataan 13 0.738 0.2185 VALID
Pernyataan 14 0.759 0.2185 VALID
Pernyataan 15 0.765 0.2185 VALID

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2025)

Dari hasil uji validitas variabel Pelatihan Kerja (X) seperti yang disajikan
pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa seluruh item pernyataan valid karena r hitung
lebih besar dari r table. karena seluruh item pernyataan valid hal ini menunjukkan

bahwa data penelitian dinyatakan baik.

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Produktivitas Belajar(Y)

Item r Hitung r Tabel Keterangan
Pernyataan 1 0.647 0.2185 VALID
Pernyataan 2 0.713 0.2185 VALID
Pernyataan 3 0.765 0.2185 VALID
Pernyataan 4 0.741 0.2185 VALID
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Pernyataan 5 0.782 0.2185 VALID
Pernyataan 6 0.717 0.2185 VALID
Pernyataan 7 0.808 0.2185 VALID
Pernyataan 8 0.730 0.2185 VALID
Pernyataan 9 0.789 0.2185 VALID
Pernyataan 10 0.779 0.2185 VALID
Pernyataan 11 0.782 0.2185 VALID
Pernyataan 12 0.744 0.2185 VALID
Pernyataan 13 0.747 0.2185 VALID
Pernyataan 14 0.732 0.2185 VALID
Pernyataan 15 0.797 0.2185 VALID

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2025)

Dari hasil uji validitas variabel Kompetensi Pegawai (Y) seperti yang
disajikan pada Tabel 3 dapat diketahui bahwa seluruh item pernyataan valid karena
r hitung lebih besar dari r table. karena seluruh item pernyataan valid hal ini

menunjukkan bahwa data penelitian dinyatakan baik.

Berdasarkan hasil pengolahan data SPSS versi 30 diperoleh lah hasil uji
reliabilitas kuesioner dengan cronbach Alpha. Dimana tujuan reliabilitas untuk
mengetahui apakah instrument yang dipakai dapat dipercaya atau tidak sehingga

intrumen tersebut dapat digunakan.

Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pelatihan Kerja (X)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

0.940 15
Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2025)
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas, nilai koefisien Cronbach’s Alpha sebesar
0,940, sehingga nilai koefisien Cronbach’s Alpha > 0,70. Dapat disimpulkan bahwa

pernyataan variabel Pelatihan Kerja (X) reliabel.

Tabel 5 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kompetensi Pegawai (Y)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

0.941 15

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2025)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, nilai koefisien Cronbach’s Alpha sebesar
0,941, sehingga nilai koefisien Cronbach’s Alpha > 0,70. Dapat disimpulkan bahwa

pernyataan variabel Kompetensi Pegawai (Y) reliabel.

Berdasarkan hasil uji kolerasi bertujuan untuk mengetahui tingkat keeratan

hubungan antar variable yang dinyatakan dengan koefisien korelasi. Jenis

hubungan antar variable X dan'Y dapat bersifat positif dan maupun negatif.
. Jika nilai Signifikansi < 0,05, maka berkorelasi
. Jika nilai Signifikansi 0,05, maka tidak berkorelasi

Tabel 6 Hasil Uji Korelasi

Correlations
Pelatihan Kerja Kompetensi
Pegawai

Pelatihan Pearson 1 .800™
Kerja Correlation

Sig. (2-tailed) .001

N 81 81
Kompetensi Pearson .800™ 1
Pegawai Correlation

Sig. (2-tailed) .001

N 81 81
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2025)

Berdasarkan hasil uji korelasi yang ditunjukkan dalam Tabel 4.9, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

Terdapat hubungan yang sangat kuat dan positif antara Pelatihan Kerja dan
Kompetensi Pegawai dengan nilai koefisien korelasi Pearson sebesar 0,800. Ini
menunjukkan bahwa peningkatan dalam pelatihan kerja akan diikuti oleh

peningkatan dalam kompetensi pegawai.

Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan secara
linear antara variabel dependen terhadap setiap variabel independen yang akan

diuji. Jika suatu model tidak memenuhi syarat linearitas maka model regresi linear

tidak bisa digunakan.
Tabel 7 Hasil Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of | df | Mean F Sig.
Square Square
S
Kompete | Betwe | (Combin | 2655.1 19 | 139.74 | 7.45 | .001
nsi en ed) 68 6 9
Pegawai | Group | Linearity | 2429.5 1 2429.5 129. | .001
* S 16 16 678
Pelatihan Deviatio 225.65 18 | 12.536 .669 | .827
Kerja n from | 2
Linearity
Within Groups 1142.8 61 | 18.735
32
Total 3798.0 | 80
00

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2025)

Berdasarkan hasil uji linearitas yang disajikan dalam Tabel 7 diatas adalah
nilai signifikansi untuk deviasi dari linearitas adalah 0,827 yang lebih besar dari

0,05. Ini menunjukkan bahwa tidak ada penyimpangan yang signifikan dari
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hubungan linear. sehingga kita dapat disimpulkan bahwa hubungan antara Pelatihan

Kerja dan Kompetensi Pegawai bersifat linear.

Dalam uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah
data mendekati distribusi normal, yaitu distribusi data yang tidak memenceng kekiri
atau kekanan. Uji normalitas yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah
uji Kolmogorov-Smirnov, Histogram dan Plot of Regression Standardized

Residual.

1. Data dikatakan berdistribusi normal jika data menyebar disekitar garis diagonal

dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram.

2. Sebaliknya data dikatakan tidak berdistribusi normal jika data menyebar jauh dan

arah garis atau tidak mengikuti diagonal atau grafik histogramnya.

HISTOGRAM

Histogram

Dependent Variable: Kompetensi Pegawai

Mean = 2.44E-15
25 Stel. Dev. = 0.954
M =81

20

Frequency

-2 o 2 4

Regression Standardized Residual

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2025)

Gambar 1 Histogram
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Berdasarkan hasil Uji Normalitas dari gambar 1 dapat disimpulkan bahwa
Berdasarkan tampilan output chart diatas kita dapat melihat grafik histogram
maupun grafik plot. Dimana grafik histogram memberikan pola distribusi normal
karena memiliki karakteristik berbentuk seperti lonceng dan tidak melenceng ke

kenan atau ke kiri.

P-P PLOT

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kompetensi Pegawai
10

04

08

04

Expected Cum Prob

02

0o 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2025)

Gambar 2 Grafik Plot
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Berdasarkan hasil Uji Normalitas dari gambar 2 dapat disimpulkan pada
gambat P-Plot terlihat titik — titik mengikuti dan mendekati garis diagonal sehingga

dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Tabel 8 Hasil One-Sample Komlmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 81
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 4.13594672
Most Extreme | Absolute .085
Differences Positive .070
Negative -.085
Test Statistic .085
Asymp. Sig. (2-tailed)° .200¢
Monte Carlo Sig. (2- | Sig. .155
tailed)® 99% Confidence | Lower Bound .146
Interval
Upper Bound .164

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
2000000.

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2025)

Berdasarkan hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov yang terdapat

dalam Tabel 8 diatas. Normalitas Residual: Uji Kolmogorov-Smirnov dilakukan
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untuk menguji normalitas residual yang diperoleh dari model regresi. Dari hasil
analisis, diperoleh nilai signifikansi (Asymp. Sig.) sebesar 0,200 yang lebih besar
dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa tidak ada bukti yang cukup untuk menolak

hipotesis nol yang berarti residual dapat terdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah
mutu model regresi ditemukan adanya kolerasi antara variabel independent. Jika
nilai Tolerance lebih besar dari > 0,10 dapat diartikan tidak terjadi Multikolinearitas
Jika nilai Variance Infetion Factor (VIF) dibawah atau < 10,0 dapat diartikan bahwa
tidak terjadi Multikolinearitas.

Tabel 9 Hasil Uji Multikolinearitas Coefficientsa

Coefficients”
Model Collinearity Statistics

Tolerance VIF
1 Pelatihan Kerja 1.000 1.000
a. Dependent Variable: Kompetensi Pegawai

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2025)

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang ditampilkan dalam Tabel 9
diatas dapat disimpulkan bahwa Tidak Terjadi Multikolinearitas karena hasil
menunjukkan bahwa nilai Tolerance untuk variabel Pelatihan Kerja adalah 1,000,
yang lebih besar dari 0,10. Ini mengindikasikan bahwa tidak ada masalah
multikolinearitas antara variabel independen dalam model regresi ini. Hasilnya
menunjukkan bahwa nilai tolerance dan VIF untuk semua variabel independen
adalah 1,000. Nilai ini mengindikasikan tidak adanya korelasi yang signifikan
antara variabel-variabel independen dalam model. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa masalah multikolinearitas tidak menjadi kendala dalam model
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regresi ini. Kondisi ini memungkinkan interpretasi koefisien regresi secara tepat

dan model regresi yang dihasilkan lebih stabil.

Uji Hasil Heteroskedastisitas Deteksi keberadaan heteroskedastisitas dapat
dilakukan dengan menganalisis pola yang muncul pada grafik scatterplot antara
SRESID dan ZPRED. Pada grafik ini, sumbu Y menunjukkan nilai Y yang telah
diprediksi, sedangkan sumbu X menunjukkan residu (selisih antara Y prediksi dan

Y aktual) yang telah distandarisasi. Penilaian dapat dilakukan sebagai berikut:

1. Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola teratur
(misalnya bergelombang atau melebar kemudian menyempit), hal ini menunjukkan

bahwa telah terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika tidak terlihat pola yang jelas dan titik-titik tersebar di atas serta di bawah
angka 0 pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

heteroskedastisitas.

Scatterplot

Dependent Variable: Kompetensi Pegawai

@ o ° o ©
o @ (=]
e ©
° -] o @ ° 5]
[} e I3
0 ° e ] °
og e % o o ]
o © @ o
e ) o © . o
o
e o

Regression Studentized Residual

-2 -1 o 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2025)
Gambar 3 Scatterplot

Berdasarkan gambar 3 bahwa hasil Scatterplot terlihat pola yang jelas dan
titik-titik tersebar di atas serta di bawah angka 0 yang menunjukkan bahwa
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hubungan antara nilai prediksi model regresidengan variabel kompetensi pegawai
mengikuti pola linear, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

heteroskedastisitas.

Uji Hasil Koefisien Determinasi (R?)Koefisien determinasi digunakan
untuk menguji goodness-fit dari model regresi. Nilai koefisisen determinasi ini
adalah antara nol sampai satu (0 <12 < 1). Nilai 2 yang kecil mengandung arti
bahwa kemampuan variabel? variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel-variabel dependen yang sangat terbatas. Namun jika r2 mendekati 1, maka
variabel-variabel independen dapat memberikan semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi variabel dependen. Uji Koefisien Determinasi bertujuan
untuk mengetahui seberapa besar variabel independen dapat menjelaskan variabel
dependen. Uji Determinasi dapat dilihat melalui R square, nilai R square dikatakan

baik jika diatas 0,05.

Tabel 10 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary
Model | R R Square Adjusted R | Std. Error of the Estimate
Square
1 .800? .640 .635 4.162

a. Predictors: (Constant), Pelatihan Kerja

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2025)

Berdasarkan Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?) Tabel 10 dapat
disimpulkan bahwa nilai Koefisien Determinasi (R?): Nilai R Square (R?) 0,640 ini
menunjukkan bahwa 64% variasi dalam variabel dependen yaitu Kompetensi
Pegawai dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu Pelatihan Kerja. Dengan
kata lain Pelatihan Kerja memiliki kontribusi yang signifikan dalam menjelaskan
variasi kompetensi pegawai. hasil ini mengindikasikan bahwa Pelatihan Kerja dapat

diandalkan sebagai faktor yang menjelaskan variasi dalam Kompetensi Pegawai.
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Dengan demikian, program pelatihan kerja terbukti berpengaruh terhadap

peningkatan kompetensi pegawai.

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel
independen (X) secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) pada
tingkat kepercayaan 5%. 1. Bila sig < 0.05 dan T (hitung ) >T tabel, artinya
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap variabel
dependen. 2. Bila sig > 0,05 dan T hitung < T tabel, artinya tidak ada pengaruh

yang signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen.

Tabel 11 Hasil Uji Parsial (t)

Coefticients
Model Unstandardized Standardized | T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error | Beta
1 (Constant) 17.523 | 3.980 4.403 .001
Pelatihan 728 .061 .800 11.843 | .001
Kerja
a. Dependent Variable: Kompetensi Pegawai

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2025)

Berdasarkan hasil uji t dari Tabel 11 diatas dapat dilihat nilai t hitung untuk
variabel Pelatihan Kerja adalah 11.843 yang jauh lebih besar dari nilai t tabel
1.99085 pada tingkat kepercayaan 5%. Ini menguatkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara Pelatihan Kerja dan Kompetensi Pegawai untuk

meningkatkan keterampilan pegawai.
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Uji analisis regresi sederhana melihat apakah variabel pelatihan kerja

berpengaruh terhadap kompetensi pegawai.

Tabel 12 Hasil Uji Analisis Regresi Sederhana

Coefficients”
Model Unstandardized Standardized | t Sig.
Coefticients Coefticients
B Std. Error | Beta
1 (Constant) 17.523 3.980 4.403 .001
Pelatihan 728 .061 .800 11.843 | .001
Kerja
a. Dependent Variable: Kompetensi Pegawai

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2025)

Berdasarkan Tabel 12 dapat disimpulkan bahwa t hitung = 11.843 dengan
tingkat signifikan sebesar 0,001 < 0,05 maka model regresi dapat dipakai untuk
memprediksi variabel partisipasi atau dengan kata lain ada pengaruh variabel
pelatihan kerja terhadap kompetensi pegawai. Y», =a + Bx Y*, = 17.523 + 0.728
Maka disimpulkan hasil Analisis Regresi Sederhana Pelatithan Kerja
Mempengaruhi Kompetesi Pegawai Pada BASARNAS Medan Sebesar 0,728.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari Pengaruh Pelatihan Kerja
Terhadap Kompetensi Pegawai Pada BASARNAS Medan maka peneliti dapat

menarik kesimpulan bahwa:

Berdasarkan pengujian kualitas data menunjukkan bahwa data yang
digunakan untuk melakukan penelitian adalah valid dan reliabel dan berdasarkan
pengujian asumsi klasik dapat disimpulkan bahwa variabel dalam penelitian ini
dapat digunakan untuk model regresi. Dalam Hasil Uji Analisis Regresi Sederhana
diketahui bahwa t hitung 11.843 lebih besar dari t tabel 1.990 dan tarif signifikan
lebih kecil dari 0,05 yang berarti hipotesis dalam penelitian ini menolak Ho dan
menerima Ha dengan demikian hasil hipotesis “Pelatihan Kerja mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap Kompetensi Pegawai” diterima maka hasil
Variabel bebas atau Pelatihan Kerja berpengaruh terhadap variabel terikat atau
Kompetensi Pegawai. Oleh karena itu perlu adanya upaya untuk meningkatkan
kualitas dan kuantitas pelatihan yang diberikan kepada pegawai BASARNAS

Medan agar kompetensi pegawai dapat terus berkembang.
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